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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa kelas VII-1 SMP Negeri 3 Darul Aman pada materi aritmetika sosial yang diajarkan 
dengan menggunakan pembelajaran berbasis etnomatematika. Metode yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen satu kelas. Sampel 
penelitian di kelas VII-1 SMP Negeri 3 Darul Aman yang berjumlah 14 siswa tahun ajaran 2020/2021. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan pre-test dan post-test/ pasca-
test. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa( =9,91>ttabel(0,05;13)=2,16) pada taraf 
signifikan 5%, artinya terdapat peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa SMP kelas VII-1 
SMP Negeri 3 Darul Aman setelah  menggunakan pembelajaran berbasis etnomatematika. 
 




This study aims to analyze whether there is an increase in the mathematical connection ability of 
class VII-1 SMP Negeri 3 Darul Aman students in social arithmetic material taught using 
ethnomathematics based- learning. The method used in this research is quantitative research with 
one-class experimental research. The research sample in class VII-1 SMP Negeri 3 Darul Aman 
totalling fourteen students for the 2020/2021 academic year. The data collection technique used is by 
using pre-test and post-test/pasca-test. Based on the results of the study showed that 
( =9,91>ttable(0,05;13)=2,16 at a significant level of 5%, it means that there is an increase in the 
mathematical connection ability of junior high school students class VII-1 SMP Negeri 3 Darul Aman 
after using ethnomathematics-based learning. 
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Belajar adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan seseorang yang secara sadar 
ataupun sengaja yang dapat menghasilkan 
perubahan dalam diri seorang, baik secara 
aktual maupun potensial. Menurut Sunaryo 
(Komalasari, 2010: 2) “Belajar merupakan 
suatu kegiatan dimana seseorang membuat 
atau menghasilkan suatu perubahan tingkah 
laku yang ada pada dirinya dalam 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan”. 
Sudah tentu tingkah laku tersebut adalah 
tingkah laku yang positif, artinya mencari 
kesempurnaan hidup. Perubahan seseorang 
yang asalnya tidak tahu menjadi tahu 
merupakan hasil dari proses pembelajaran 
yang dilakukan.  
Pembelajaran dapat dikatakan 
sebagai hasil dari memori, kognisi, dan 
metakognisi yang berpengaruh terhadap 
pemahaman. Hal inilah yang terjadi ketika 
seseorang sedang belajar, dan kondisi ini 
juga sering terjadi dalam kehidupan  sehari-
hari, karena  belajar merupakan  proses  
alamiah  setiap  orang. Menurut Wenger 
(Huda, 2017: 2) mengatakan bahwa : 
Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu 
yang dilakukan oleh seseorang ketikaia 
tidak melakukan aktivitas yang lain. 
Pembelajaran juga bukanlah sesuatu 
yang berhenti dilakukan seseorang. 
Lebih dari itu, pembelajaran bisa terjadi 
dimana saja pada level yang berbeda-
beda, secara individual, kolektif, 
ataupun sosial. 
 
Selama proses ini, seseorang bisa memilih 
untuk melakukan perubahan atau tidak sama 
sekali terhadap apa yang ia lakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung.  
 Menurut Permendiknas (2016), 
“Pembelajaran merupakan proses belajar 
dimana terjadi hubungan timbal balik antara 
siswa dengan guru untuk mencapai tujuan 
tertentu”. Salah satu tujuannya adalah 
pembelajaran matematika yang berarti 
kemampuan menjelaskan keterkaitan antar 
konsep atau disebut dengan kemampuan 
koneksi matematis. Pada dasarnya setiap 
anak memiliki kemampuan koneksi 
matematis, hanya saja kadarnya yang 
berbeda-beda. Siswa yang memiliki 
kemampuan koneksi matematis akan lebih 
memahami materi secara keseluruhan dan 
bertahan lama. Siswa akan mampu melihat 
hubungan antar topik dalam matematika, luar 
matematika maupun kehidupan sehari-hari. 
Didalam dunia pendidikan 
permasalahan yang sering ditemukan adalah 
kesulitan dalam belajar matematika. 
Kesulitan juga dapat diartikan sebagai 
ketidakmampuan seorang siswa dalam 
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menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
oleh seorang guru. Matematika memuat 
suatu kumpulan konsep dan operasi-operasi. 
Matematika dianggap sebagai ilmu yang sulit 
dipahami karena abstrak. Pembelajaran 
matematika di Indonesia juga masih sering 
sekali ditemukan guru yang masih 
menjelaskan pembelajaran matematika 
dengan metode ceramah dan menghafal. Hal 
ini akan membuat matematika menjadi 
kurang mengesankan serta   mudah lupa 
dalam mengingat rumus matematika dalam 
jangka waktu yang lama, dan juga tidak 
mampu melihat keterkaitan antar topik 
matematika. Matematika juga perlu hal yang 
kontekstual dan dekat dengan kehidupan 
nyata siswa untuk membantu pemahaman 
siswa. Menurut Mursell dan Nasution 
(Andreyanti Rina dkk, 2021: 196) 
mengatakan bahwa: 
 “Dalam menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan, pada proses 
pembelajaran sangat diperlukan adanya 
kecakapan, pemahaman, inisiatif 
kreativitas dari seorang guru dalam 
menggunakan suatu media model 
pembelajaran sehingga materi yang di 
sampaikan terealisasi dengan 
sempurna, dapat dipahami dan 
dimengerti oleh siswa dengan baik”. 
 
Menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, sangat diperlukan ketika 
proses pembelajaran berlangsung di dalam 
kelas agar tujuan pembelajaran dapat 
mencapai tujuan tertentu. Salah satu tujuan 
pembelajaran tersebut adalah untuk 
meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa. 
Menurut Suherman (Lestari,2018: 82) 
mengemukakan bahwa “Kemampuan 
koneksi matematis adalah kemampuan untuk 
mengaitkan konsep atau aturan matematika 
yang satu dengan yang lainnya, dengan 
bidang studi yang lain, atau dengan aplikasi 
dunia nyata”. Kemampuan koneksi 
matematis ini sangat penting untuk siswa 
karena akan membantu penguasaan 
pemahaman konsep yang bermakna dan 
membantu menyelesaikan tugas pemecahan 
masalah melalui keterkaitan antar konsep 
matematika dan antara konsep matematika 
dengan konsep dalam disiplin lain, bahkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun saat ini 
terdapat banyak siswa yang masih kurang 
kemampuan koneksi matematisnya karna 
menganggap topik hanyalah sebatas topik 
dalam pelajaran mereka dan tidak 
menemukan manfaat setelah mereka 
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Dalam kehidupan sehari-hari juga 
seringkali ditemukan pembelajaran 
matematika di dalamnya. Namun sangat 
jarang diterapkan disekolah ketika proses 
pembelajaran berlangsung, guru kurang 
mengaitkan matematika dengan manfaatnya. 
Matematika diakui berkembang seiring 
perkembangan peradaban manusia, sedang 
dalam peradaban manusiaselalu 
menghasilkan budaya. Budaya  adalah 
sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam 
kehidupan sehari-hari, karena budaya 
merupakan kesatuan utuh dan menyeluruh 
yang berlaku dalam suatu komunitas atau 
kelompok tertentu. Setiap daerah pasti 
memiliki budaya yang berbeda-beda antara 
daerah atau suku yang satu dan lainnya di 
Indonesia. Oleh sebab itu, matematika sangat 
perlu memberikan muatan atau 
menjembatani antara matematika dalam 
duniasehari-hari yang berbasis pada budaya 
lokal dengan matematika sekolah. Salah satu 
pembelajaran tersebut adalah pembelajaran 
berbasis etnomatematika. 
Pembelajaran berbasis 
etnomatematika adalah pembelajaran 
matematika yang diterapkan oleh kelompok 
budaya tertentu. Istilah etnomatematika 
diperkenalkan oleh Ubiratan D’Ambrosio 
(Rudhito,dkk 2019:40) yang menyatakan 
bahwa “Etnomatematika merupakan 
matematika yang digunakan dalam 
kelompok-kelompok budaya yang dapat di 
identifikasi”. Etnomatematika dapat 
dipahami sebagai suatu bidang ilmu yang 
mempelajari hubungan antara matematika 
dan budaya.Menurut Anhoreini (Fadilah dkk, 
2020: 3084) “Penerapan nilai budaya dapat 
dilakukan dengan memanfaatkan sebagai 
sarana pendidikan, dengan mengintegrasikan 
nilai-nilai budaya yang dituangkan dalam 
pembelajaran”. Misalnya pembelajaran 
matematika, dalam pembelajaran ini dapat 
diberikan unsur-unsur budaya mulai dari 
budaya lokal dan budaya nasional, budaya 
yang sering diterapkan dalam pembelajaran 
matematika biasanya disebut 
etnomatematika.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti di sekolah SMP Negeri 3 
Darul Aman, yang menyatakan bahwa siswa 
sulit ialah ketika siswa diberi materi baru dan 
rumus baru, terdapat banyak dari siswa  lupa 
dengan materi dan rumus yang lama ketika 
seorang guru memberikan materi yang baru 
dan rumus yang baru, guru juga harus 
mengulang beberapa materi sebelumnya 
dengan menghubungkan materi yang sedang 
dipelajari. Guru juga sudah mengaitkan 
beberapa contoh matematika dalam 
kehidupan sehari-hari namun tetap saja siswa 
tidak memahami materi matematika tersebut 
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dan hanya memahami contoh dari kehidupan 
sehari-hari tanpa memahami konsep dari 
materi tersebut. Hal ini dikarenakan 
kurangnya kemampuan koneksi matematis 
yang dimiliki oleh siswa. Kemampuan 
koneksi ini harus ditumbuhkan pada diri 
siswa sebagai kemampuan dalam proses 
menyelesaikan masalah salah satunya dalam 
bentuk soal cerita. Seperti kemampuan 
pemahaman dan pemecahan masalah 
matematik, kemampuan koneksi matematis 
merupakan kemampuan esensial yang harus 
dikuasai siswa sekolah menengah. Jadi, tugas 
seorang guru adalah bagaimana caranya 
menyampaikan sebuah materi dengan 
berbagai konsep yang diajarkan kepada 
siswa sehingga siswa dapat mengingat lebih 
lama lagi materi dan rumus serta konsep 
sebelum dan sesudah yang diajarkan oleh 
guru tersebut dalam jangka waktu yang lama 
dengan menggunakan pembelajaran berbasis 
etnomatematika sekaligus meningkatkan 
koneksi matematis siswa.  
Dari uraian di atas, penulis 
berinisiatif menerapkan pembelajaran 
berbasis etnomatematika dengan budaya 
yang sesuai dengan tempat tinggal siswa, 
yaitu di Aceh. Serta menerapkan 
pembelajaran matematika dengan 
mengaitkan budaya yang mereka tempati 
sekarang ini. Penerapan etnomatematika ini 
menjadikan pengetahuan budaya Aceh 
sebagai bahan dalam menyampaikan materi 
aritmetika sosial dan pembuatan soal-soal 
kemampuan koneksi matematis. Dalam hal 
ini, peneliti mencoba membangun konsep 
matematika dengan budaya Aceh khususnya 
di daerah Kota Idi Cut yang merupakan salah 
satu kelurahan yang ada di Kecamatan Darul 
Aman, Aceh Timur tersebut dengan 
mengaitkan konsep-konsep aritmetika sosial 
pada materi pembelajaran untung dan rugi 
dengan budaya yang ada di Aceh. Serta 
memilih kemampuan koneksi matematis 
siswa untuk melihat apakah terdapat 
peningkatan pada kemampuan koneksi 
matematis siswa setelah pembelajaran 
berbasis etnomatematika pada materi 
aritmetika sosial. Oleh sebab itu, penulis 
mengangkat judul penelitian “Implementasi 
Pembelajaran Berbasis Etnomatematika 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa SMP Kelas VII. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan jenis penelitian penelitian 
eksperimen pada satu kelas (One Group 
Pretest- Posttest Desaign). Menurut 
(Sugiyono, 2018: 107) penelitian 
eksperimen adalah metode penelitian yang 
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digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Desain ini 
dapat digunakan jika dalam penelitian 
terdapat suatu kelompok yang diberi 
perlakuan (treatment), pada desain ini 
terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karna dapat  
membandingkan dengan keadaan sebelum 
perlakuan. Instrumen yang digunakan yaitu 
lembar tes kemampuan koneksi matematis 
siswa dan instrumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Sampel dari 
penelitian di SMP kelas VII-1 yang 
berjumlah 14 siswa tahun ajaran 
2020/2021. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan tes yaitu pre-test dan post-test/ 
pasca-test, kemudian dengan menggunakan 
data dokumentasi. 
Hipotesis atau jawaban sementara 
dalam penelitian yaitu terdapat 
peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa SMP Kelas VII setelah 
implementasi pembelajaran berbasis 
etnomatematika. 
Untuk menguji hipotesis 
penelitian di atas, maka peneliti 
mengubah hipotesis statistik yaitu Ha dan 
H0. 
Adapun rumus untuk mencari 






  dan   
  
 
D  =  selisih skor  
X1 = Data Pre-tes 
X2 = Data Pasca-tes/Post-Test 
  = rata – rata D 
 = simpangan baku rata – rata D 
n  = jumlah data 
 
Langkah – langkah interpretasi 
(Nuryadi,2017:102): 
a. Untuk menginterpretasikan ujit-test 
terlebih dahulu harus ditentukan: 
1. Nilai signifikansi 
2. Df (degree of freedom) khusus untuk 
one group pretest–post test design 
df=N-1 
b.    Bandingkan nilai dengan = ;n-1 
c.    Apabila: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil tes kemampuan koneksi 
matematis siswa setelah menggunakan 
pembelajaran berbasis etnomatematika 
dianalisis menggunakan thitung sebagai 
berikut: 
1. H0  = 𝜇1- 𝜇2 = 0 atau  𝜇1= 𝜇2 
    Ha  = 𝜇1>𝜇2 = 0  atau   𝜇1>𝜇2 
2. Nilai signifikan α = 0,05 







Berdasarkan         = 9,91 
>ttabel(0,05;13) = 2,16 dapat disimpulkan 
bahwa menolak H0, dan menerima Ha 
artinya pada nilai signifikan  
bahwa terdapat peningkatan kemampuan 
koneksi matematis siswa SMP Kelas VII 
setelah implementasi pembelajaran 
berbasis etnomatematika. 
Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa.  
 Pre-test Post-test/PascaTest 
 33,36 76,00  
 
Dalam pelaksanaan penelitian 
yang dilaksanakan di kelas VII-1 SMP 
Negeri 3 Darul Aman adalah untuk 
menganalisis apakah terdapat peningkatan 
kemampuan koneksi matematissiswa pada 
materi aritmetika sosial dan dinyatakan 
meningkat setelah diterapkan 
pembelajaran berbasis etnomatematika. 
Hal tersebut dikarenakan pembelajaran 
berbasis etnomatematika ini melatih siswa 
agar dapat menghubungkan pembelajaran 
matematika dengan manfaatnya. Salah 
satunya memanfaatkan budaya tempat 
tinggal mereka dengan mengaitkan 
berbagai konsep dari aritmetika sosial. 
Setelah diterapkannya pembelajaran 
berbasis etnomatematika siswa dapat 
menyelesaikan soal yang mendorong 
siswa untuk meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis. Hal ini didukung juga 
dengan pendapat Suherman (Lestari, 
2015: 82) mengemukakan bahwa 
“Kemampuan koneksi matematis adalah 
kemampuan untuk mengaitkan konsep 
atau aturan matematika yang satu dengan 
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yang lainnya, dengan bidang studi yang 
lain, atau dengan aplikasi dunia nyata. 
Keberhasilan Pembelajaran berbasis 
etno matematika untuk meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis siswa juga 
di bimbing dan dilatih untuk 
menghubungkan materi aritmetika sosial 
dengan menggunakan berbagai contoh 
budaya tempat tinggal mereka sebagaimana 
bahwa materi aritmetika sosial merupakan 
materi yang dapat diterapkan ke kehidupan 
sosial seperti perdagangan, perbankan, dan 
lain-lain.  
Untuk memahami aritmetika sosial, 
siswa juga harus memahami materi aljabar, 
operasi hitung pecahan, dan persen agar 
lebih mudah dalam mempelajari materi 
tersebut. Berdasarkan data diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis etnomatematika dapat 
meningkatkan kemampuan koneksi 
matematis siswa SMP Kelas VII tepatnya 
di sekolah SMP Negeri 3 Darul Aman. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan uji 
statistik serta pembahasan diperoleh    
bahwa    =9,91>ttabel(0,05;13) = 
2,16 dapat disimpulkan untuk menolak H0 
dan menerima Ha artinya pada taraf 
signifikaan 5%,terdapat peningkatan 
kemampuan koneksi matematis siswa 
SMP kelas VII setelah implementasi 
pembelajaran berbasis etnomatematika. 
 
Saran 
Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dan masukanbagi sekolah 
dan guru untuk menggunakan  
pembelajaran pembelajaran berbasis 
etnomatematika  yang dapat meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis siswa 
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